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- -

emahaman dan penguasaan konsep-konsep Fisika yang baik dapat
dicapai dengan mengamati secara langsung dan mencoba sendiri

bagaimana konsep-konsep Fisika terse
awalnya melalui suatu rangkaian percobaan di laboratorium.

Dengan melakukan kerja laboratorium Anda dapat mempelajari
bagaimana keterkaitan antara teori-teori/konsep-konsep fisika yang sudah ada
dan kemudian memformulasikannya kembali untuk menjelaskan fenomena
yang sedang dipelajari. Dalam hal ini salah satu kemampuan yang harus
Anda miliki untuk dapat melaksanakan percobaan dan mengambil
kesimpulan dengan baik dari hasil percobaan Anda adalah analisis data dan
bagaimana membuat laporan hasil percobaan. '

Dalam Modul 1 ini disajikan serangkaian materi yang akan membekali
Anda dengan keterampilan dalam menganalisis data hasil percobaan dan
kemudian diberikan panduan bagaimana menuliskan laporan hasil percobaan
secara baku. Anda akan diajak berlatih menggunakan instrumen penelitian
(metode analisis data), berlatih menganalisis dan berlatih menulis laporan
hasil percobaan. Eksperimen Fisika di laboratorium secara umum meliputi:
pengukuran-pengukuran besaran fisika menggunakan alat-alat pengukuran,
penghitungan-penghitungan, penggunaan grafik-grafik, dan analisis data
untuk menghasilkan kesimpulan. Kejujuran sangat dituntut di sini yaitu apa
yang teramati dalam percobaan adalah apa yang akan dituliskan dalam
laporan, sebagai bagian dari perilaku ilmiah yang baik.
besaf:;u ;13_1 yaﬁg harus dimengc':ni m.aha'siswa adalah sebu.ah pengukuran
et alstl.s dl-sebut lengkap jika dituliskan beserta 'ketldakpastlannya.
diperolel:, S lzn dlperlukan.untuk memutus'kan apalfah hasd pengukuran ).fang
ek sudah memadai dan .cukup baik §esua1 tujuan atau memastlkaTn

pengukuran sudah sesuai dengan hasil pengukuran serupa yang lain

but dirumuskan dan ditemukan pada
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Dr. Artoto Arkundato, S.Si., M.Si
Endhah Purwandari, 558, M.Si:

1% PENDAHULUAN

g

ptika merupakan salah satu cabang Fisika yang sangat penting, baik
O menyangkut aplikasi dalam kehidupan nyata maupun sebagai tema riset
mutai(hif- Banyak kemajuan-kemajuan penting dalam sains dan teknologi
dewasa ini tidak lepas dari pengembangan Optika Geometri dan juga Optika
Fisis. Terutama optika fisis sangat menuntut kemampuan matematis yang
tinggi untuk dapat menyelesaikan problem-problem kompleks optika modern,
seperti yang muncul dalam fenomena optik nonlinear, optik kuantum, dan
optoelektronik. Kebanyakan orang jika mendengar kata optik maka yang
terbayang biasanya cermin, lensa, dan kacamata. Namun demikian,
pemahaman Fisika Optik memang tidak lepas dari dimilikinya pemahaman
dasar Optika (Geometri) yang biasanya secara intensif membahas sifat-sifat
pembentukan bayangan, pembiasan dan perbesaran pada cermin dan lensa.
Secara umum, sifat cermin memantulkan cahaya sedangkan lensa
meneruskan cahaya. Lensa sferis cembung biasa digunakan untuk
mengumpulkan dan memfokuskan cahaya, sedangkan untuk menghamburkan
;‘:l;h:ya. b.iasa digunakan lensa sferis cekung. Dengan sifat-sifat cermin dag
2 Ini maka banyak diciptakan peralatan-peralatan komersial seperti
. k::]]zt?’ kamera, proyektor dan teleskop. -Dalam pr.aktek. kemajlfan
s Pildfan:[nerlukan. pengembangan baik Optika Geometri dan juga Opth
q odul 2 ini, Anda akan mengamati beberapa fenomena Optika

COmetrs "
o, sedang fenomena Optika Fisis akan Anda pelajari pada Modul 3

fkutny,
D‘a da gejal Modul 2 ini adalah menentukan nilai beberapa besaran yang ada

a tik .
ey capaianop geometri cermin, lensa, kaca, dan prisma. Secara lebih
Pembelajaran yang diharapkan adalah agar mahasiswa mampu:
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O ptika merupakap sa}ah satu capang Fisika yang sangat penting, baik
menyangkut aplikasi dalam kehidupan nyata maupun sebagai tema riset
mutakhir. Banyak kemajuan-kemajuan penting dalam sains dan teknologi
dewasa ini tidak lepas dari pengembangan Optika Geometri dan juga Optika
Fisis. Terutama optika fisis sangat menuntut kemampuan matematis yang
tinggi untuk dapat menyelesaikan problem-problem kompleks Optika, seperti
yang muncul dalam Optika Nonlinear, Optika Kuantum, dan Optoelektronik.
Kebanyakan orang jika mendengar kata optik maka yang terbayang biasanya
cermin, lensa, dan kacamata. Namun demikian pemahaman Fisika Optik
memang tidak lepas dari dimilikinya pemahaman dasar Optika (Geometri)
yang biasanya secara detil membahas sifat-sifat pembentukan bayangan,
pembiasan dan perbesaran dari cermin dan lensa. Sifat cermin memantulkan
cahaya sedangkan lensa meneruskan cahaya. Lensa sferis cembung biasa
digunakan untuk mengumpulkan dan memfokuskan cahaya, sedangkan untuk
menghamburkan cahaya biasa digunakan lensa sferis cekung. Dengan sifat-
Sifat cermin dan lensa ini maka banyak diciptakan peralatan-peralatan
komersia] seperti kacamata, kamera, proyektor dan teleskop. Dalam Pf.akt‘k
‘kemajuan teknologi memerlukan pengembangan baik Optika Ge.ometﬂ b
82 Optika Fisis. Pada Modul 3 ini, Anda akan melakukan praktikum untuk
Menentukan beberapa besaran Optika Fisis sebagai kelanjutan dari Optika
Geometrj,

8:::::;’ umum dari Modul 3 ini adalah mahasiswa maar:la B
Mamy,. Saran penting dalam optika fisis, sedangkan secC

i ' karakeristik
teembuktlka“ bahwa cahaya adalah gelombang dengan
3, . enty;

pu menentukan
dalah

l‘nene by
Mukan besaran pada gejala interferenst;
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A
d

istrik  statis (electrostatics) adalah cabang Fisika yang membahas

fenomena dan sifat-sifat muatan listrik diam (static) atau muatan listrik
yang ‘bergerak lambat tanpa percepatan. Fenomena listrik statis ini secara
fundamental (teori) muncul dari gaya-gaya yang dikeluarkan oleh muatan-
muatan satu sama lain. Gaya-gaya tersebut telah digambarkan oleh atau
dengan hukum Coulomb. Listrik statis meliputi mengumpulnya muatan pada
permukaan objek karena bersentuhan dengan permukaan objek lain.
Kelistrikan statis sering muncul ketika material-material tertentu digosokkan
dengan material yang lain, seperti kain wool dengan plastik atau juga alas
sepatu dengan karpet. Material yang berbeda jika bersentuhan sebentar maka
akumulasi muatan listrik dapat terjadi yang menyebabkan satu material
bermuatan positif dan yang lain negatif. Dalam suatu ruangan yang
mempunyai alas karpet jika Anda berjalan di atasnya beberapa kali,
kemudian Anda memegang konduktor yang terhubung ke tanah, misalnya
pintu maka Anda dapat menerima kejutan listrik statis. Kejutan terjadi akibat
netralisasi tubuh dengan meloncatnya kelebihan muatan tubuh mengalir ke
t*?mflh. Gesekan alas sepatu dengan karpet telah membuat tubuh bermuatan
:::tl banyak dengan salah satu muatan. Proses tersebut menyébabkan
direl(r)(l)(: (muatan listrik) ditarik dari permukaan sebt-lah. mate.rlal dzgl
jika peniuiz(:a Perrnl%kaan material yang lain. Kejutan listrik stalzls ;e?(:o;
be"numan h materlal bermuatan negatif (<‘:lektr01.1) mer'lyentuh on llilstrik

e misaliosmf’ atau sebaliknya. Aplikasi praktis dari fenomena 7,
n_lemanfaatkaya adalah untuk xerography, filter udara, dan cat autom(r)n u;itan
listriy ada dr:, fencfmena listrik statis untuk peng.umpulan muatalll;ktronik
4 '8 keci] g : ?bl_f’k yang terpisah satu sama lain. Komponeg‘;sak ek
%utan liStII')ikrtl . (integrated circuit) dapat dengan i lektronik

Statis.  Perusahaan-perusahaan komponen GILREY
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Endhah Purwandari, $.si
Dr. Artoto Arkundato, S:Si:’, n?i

PENDAHULUAN

fat kelistrikan pada umumnya banyak dibahas ketika kita mengamati
Sadanya aliran arus dalam sebuah rangkaian tertutup yang dibangkitkan
oleh jenis sumber tegangan tertentu. Anda tentunya masih ingat bahwa
sdanya arus tersebut disebabkan oleh aliran elektron karena adanya beda
potensial antara dua buah kutub (ujung) pada sebuah penghantar. Dalam hal
ini, ujung-ujung sebuah penghantar mempunyai konsentrasi elektron yang
berbeda. Pada dasarnya fenomena ini dipelajari pertama kali ketika kita
membahas interaksi elektrosatis antara dua buah muatan listrik, pada Modul
4 yang lalu. Gaya tarik menarik terjadi antar dua muatan yang berbeda
jenisnya (positif-negatif), sedangkan gaya tolak menolak terjadi jika kedua
muatan sama jenisnya (positif-positif atau negatif-negatif). Anda tentu sudah
mengetahui ini sebelumnya. Elektron (yang bertindak sebagai pembawa
muatan) dapat bergerak bebas. Keberadaan elektron sebagai muatan bebas di
dalam sebuah benda ini mendefinisikan sifat kelistrikan pada benda tersebut.
Jika daya hantar listrik (yang dikenal sebagai konduktivitas listrik) sebuah
b@da memiliki nilai lebih besar dari 10*Q'.cm’, maka benda tersebut
disebut konduktor. Dengan memberikan sedikit beda potensial saja pada
ked?”.‘ ujungnya, akan terjadi aliran elektron dari kutub negatif menuju kutub
t:::lnf.l Aliran elektron inilah yang selanjutnya (listrik) dimanfaatkan untlfk
lain:;:;an lampu, kipas angin, televisi, dan banyak peralatan elektronik
s,ba::;n;::’g“hd“ktor. ac%ala.l.h jenis benda (penghantar) yang dapat ber;‘a‘:ld’;k
Kondy tiVitasan-tar .hstrlk jika diberikan beberapa perFakuan khusus pa ma);g
104~ 10 o h_?t“k yang dimiliki oleh bahan ini berada pada relukan
Bangay rt: m’'. Elektron dalam sebuah bahan semikonduktor mem:;rrier
Poteny;,, - Nt untuk dapat melawan sebuah potensial penghalang ( S
far bahy N8 terdapat dalam bahan itu sendiri. Dioda merupakan €O

n . .o
**Mikonduktor yang dapat bekerja sebagai sebuah penghantar jika
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=
i kita membicarakan konsep listrik dinamis maka terdapat dua besaran
J sama Yang menjadi indikator dari gejala terdapatnya aliran elektron
(istrk) dalam suatu penghantar. Besaran tersebut adalah arus listrik (7) dan
keduanya dapat diukur dengan menggunakan suatu alat

wgmgan (V)s yang
Jkur. Pengukuran terhadap kedua besaran tersebut berbeda satu sama lain,

haik ditinjau dari jenis alat pengukur yang digunakan, maupun teknik
pengukuran besaran itu sendiri. Anda tentunya telah mengetahui alat ukur
apa yang digunakan untuk mengukur besar arus listrik dan tegangan dalam
sebuzh rangkaian listrik bukan? Pada kegiatan praktikum yang akan Anda
kukan berikut ini, akan diperkenalkan prinsip dan teknik penggunaan
amperemeter sebagai pengukur arus dan voltmeter sebagai pengukur
tegangan. Di dalam Modul 6 ini Anda akan mempelajari bagaimana sebuah
pengukuran dasar terhadap kuat arus dan tegangan dilakukan, baik yang
menggunakan sumber tegangan arus searah (Direct Current), maupun arus
bolak-balik (Alternating Current). Anda perlu memperhatilfan dengan
seksama teknik pengukuran yang akan dilakukan, mengingat dasar
Pengukuran ini akan diaplikasikan pada kegiatan praktikum Sel?nj‘ﬁy&
Pengukuran beberapa parameter kelistrikan lainnya juga-akan u: 1lak0t3;1~
Seperti pengukuran terhadap karakteristik 1-V pada rangkalan . :1(1:1 sertz;
mgukuran impedansi dan daya efektif pada ran: i
Bukuran terhadap frekuensi resonansi pada rzfmgkalanéarim
Mmtcgﬁ umum' tujuan praktikum zi(::kal::[o:i“ pengukuran besaran
lstrif dina “llahaslswa agat dapat B rus bolak-balik. Se
Mahagigy, :;:l:a pa: l;ukum ohm dan @
L rapkan dapat: eter
: 2::‘:;31(3“ kuat arus AC dan DC denga” i:ﬁlr)::;: AC dan DC;
kan tegangan AC dan DC dengan
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ada kegiatan sebelumnya, Anda telap di
@melakukan pengukuran terhadap arus g

iliki teknik yang tidak dapat dipertuka
e lajari bahwasanya karakteristik hasj
En::leaujx bahan, ternyata dapat memberika
tahanan dari bahan tersebut. Dalam. sebua
amperemeter dan voltmeter sebagai alat

perkenalkan tentang bagaimana
an tegangan. Kedya pengukuran
rkan satu samga lain. Anda telah
I pengukuran aryg dan tegangan
n informasi berkaitan dengan sifat
h rangkaian tertutup, penggunaan

ukur hendaklah tidak memberikan
efek terhadap hasil pengukuran sebenarnya. Tentunya, dibutuhkan sebuah

alat ukur yang ideal sehingga diperoleh hasil ukur yang akurat. D:l(:i
kenyataannya, baik amperemeter maupun voltrneter,. .ke;lu:nizah 1alat
menunjukkan adanya sifat ideal tersebut. Mengapa demikian? Se e
ukur didesain senantiasa terangkai dengan suatu hambatan. Adanya hamba ﬁn
i dapat mempengaruhi keakuratan hasil pengukuran baik arus lrntatllllimr
“@angan dari sebuah bahan dirangkai sedemikian rupa denga.n a : i
Sehingga kehadirannya sedikit memberikan efek terhadap rangkalan. t:ﬁy
Sebuzh Metode untuk menentukan hambatan  sebuah bahan pa

' nilai
"enggunakan banyak jenis alat ukur, diharapkan mampu menghasilkan
" yang lebih telit;

| - £ ahasiswa
a1 umypm tujuan kegiatan praktikum ini adalah agar m
Menentukan hambatan

dengan metode jembatan Wheatstone, har?b:rtiin
sy Pal menggunakan osiloskop untuk pengukuran besaran b;:aran
%agagikan Secara khugyg mahasiswa diharapkan dapat menentukan
, ni[:-)enkm’
y haﬂibhambatan dengan metode jembetan Wheatstone;
: g, ;t::ndg:lam dari amperemeter dan voltrTleter;
™ dan frekyens; AC dengan osiloskop.
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ghasan elektromagnetik diaWali\\

: dari
menunjukkan adanya  keterkaitan Nt b;berﬂm Percobasn yang
kemﬁg“ctan. Oersted menemukan adanya eNnomena kelistrikan

gl ini membuka cakrawala pengetahuan tentzm:e b::ﬂ;:nm
simetrisan dua hal yang berbeda sekaligus memberika implikas:m
ethadap perkembangan teknologi. Salah satu aplikasi konsep dalam ?s::
qng menjadi isu berkembangnya teknologi adalah bah

. : : asan tentang induksi
Jekromagnetik. Terkait dengan bahasan ini, telah digunakan berbagai alat

muk keperluan industri maupun sehari-hari, seperti motor listrik dan
gnerator listrik, yang merupakan aplikasi nyata dari konsep induksi
dektromagnetik. Hanya dengan menggunakan lilitan kawat yang
dtempatkan dalam sebuah medan magnet, sebuah motor listrik dapat
mengubah energi listrik menjadi energi mekanik, begitu pula sebaliknya
tengan generator listrik yang mengubah energi mekanik menjadi energi

lstrik,

Untuk dapat mempelajari lebih lanjut bagaimana fenomena induksi

Zl.ektmmagﬂetik dapat membangkitkan sebuah sumber energi baru atau
* Bnakan dajam banyak aplikasi lainnya, perlu kita mengkaji bagaimana
| sy k:,:m konsep tersebut muncul pertama ?(ali. Dengankm;mtgf::m
Webgh peng"eta“ yang muncul sebagai akibat adanya kelis i
Gy, "EP40Mr seperti yang dilakukan dalam demonstrast

p i magnet
N ::n Capa menanamkan konsep bagaimana sebenarnya medan magn

i . . g
N ml::gdan dikendalikan. Demikian pula pada gejala kebalikanny?

|
!

%mbeﬁll:a % hanya dengal

‘ p Uapat diciptakan dan divariasikan nilainya
' Tubahan terhadap fluks medan magnet.

i ‘ari bagal sebuah
" kaji hukum Faraday, kita dapat mempelajari bagaimand

AT e e

I ———


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. ebuah induktor
disimpan sebagai cadangan energi listrik yang akan s

dimanfaatkan dalam
bentuk proses discharging muatan. Bahasan tentang pemanfaatan ‘induktor

dan kapasitor dalam sebuah rangkaian pada Modul 9 difokuskan pada

penghitungan sifat resistansi yang ditimbulkan oleh kedua komponen

tersebut. Untuk selanjutnya, sifat resistansi tersebut banyak dikenal dengan

istilah reaktansi induktif untuk komponen induktor dan reaktansi kapasitif

untuk komponen kapasitor. :
Secara umum setelah melakukan praktikum Modul 9, ‘f“h”‘s“

diharapkan dapat menentukan besaran dalam elektromagnet. Lebih khusus,

rlnahaSiSWa diharapkan dapat:

'~ Menentukan induktansi diri sebuah kumparan; ,

: ::iakukan pengukuran reaktansi indukfif Seb‘fah :::,pmito ¢: dan

4, me::“kﬂn Pengukuran reaktansi kapasltl.f dari S:an sekunder dengan
P%rbar:;kan .hubungan tegangan pnmcfd e transformator

Mengp, 21 jumlah lilitan primer dan sekunde

tung efisiens; kerja transformator.

~
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